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ABSTRAKSI

Ardiyansyah, Mohammad Agus, 531611105917 N, 2021, “Pelaksanaan
Bongkar Muat Oil Product Secara Ship To Ship Transfer Pada MT. B
Ocean”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM,,
M.Mar, Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M. Pd.

Proses bongkar muat secara ship to ship akan berjalan dengan lancar ketika
semua berjalan dengan baik dan tidak ada kendala. Akan tetapi berbeda ketika
pelaksanaan ship to ship terjadi tubrukan sehingga mengakibatkan terlambatnya
proses bongkar muat. Tubrukan tersebut mengancam keselamatan crew kapal,
keamanan muatan dan juga kerugian material pada kedua kapal. Berkaitan
dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya tubrukan dan keterlambatan proses bongkar muat serta upaya
yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kembali tubrukan pada saat akan
melakukan bongkar muat secara ship to ship transfer.

Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
diambil dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan . riset lapangan Yyang meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi sehingga didapatkan teknik keabsahan data.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan
terjadinya tubrukan pada saat akan melakukan bongkar muat secara ship to ship
adalah keadaan cuaca yang buruk, sumber daya manusia yang kurang, kurangnya
koordinasi diatas kapal, dan pelaksanaan ship to ship yang tidak sesuai dengan
prosedurnya. Dampak dari tubrukan adalah terlambatnya proses bongkar muat,
komplain dari perusahaan, dan berubahnya jadwal. Upaya yang dapat dilakukan
adalah memperkerjakan crew kapal yang berpengalaman, menyediakan prosedur
yang detail, pelaksanaan safety meeting dan melakukan koordinasi yang baik.

Kata kunci: Tubrukan, ship to ship, keterlambatan bongkar muat
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ABSTRACT

Ardiyansyah, Mohammad Agus, 531611105917 N, 2021, “Loading and
Discharging Operation of Oil Products by Ship to Ship Transfer on MT. B
Ocean ", Diploma IV Program, Nautical Department Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM.,
M.Mar, Supervisor Il: Irma Shinta Dewi, S. S., M. Pd.

The ship-to-ship loading and discharging operation will run well if there
are no problems. However, it is different if a collision occurs during the ship to
ship operations. It will results in delays in the loading and discharging process.
That collision threatens the safety of the ship's crew, cargo safety and also
material losses to both ships. In this regard, this study aims to determine the
factors that cause collisions and delays in the loading and discharging process as
well as efforts that can be made to prevent collisions when going to conduct
loading and discharging by ship to ship transfer.

This thesis research method is descriptive qualitative. The data sources
were taken from primary and secondary data. Data collection techniques using
field research which includes interviews, observation and documentation to
obtain data validity techniques.

The results of the study concluded that the factors that caused the collision
at the time of loading and discharging by ship to ship were bad weather
conditions, human error, lack of coordination on board, and the operation of the
ship to ship that was not following the procedures. The impact of the collision is
delayed loading and discharging processes, complaints from companies, and
changes in schedules bunkering. Efforts that can be made include hiring
experienced ship crews, providing detailed procedures, conducting safety
meetings and conduct good coordination.

Key words : Collision, ship to ship, delay of loading and discharging
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Spanyol adalah negara maju yang terletak di Benua Eropa dan
Samudra Atlantik, negara Spanyol juga termasuk negara kepulauan. Negara
tersebut mempunyai banyak pulau — pulau kecil diantaranya yaitu kepulauan
Canary (Canary Island). Pulau Canary yang terletak di ujung selatan negara
Spanyol itu termasuk pulau yang menghasilkan pendapatan devisa terbesar
bagi negara tersebut karena pulau tersebut mempunyai sumber daya alam
yang banyak, seperti pertambangan mineral besi dan pertambangan minyak
bumi. Terlihat dari beberapa tahun terakhir ini negara tersebut melakukan
ekspor minyak secara konsisten. Sehingga kepulauan Canary mendukung
roda perekonomian dan roda pembangunan di negara tersebut khususnya di
kepulauan Canary.

Melihat wilayah kepulauan Canary sebagai pengekspor minyak atau
bahan bakar minyak (BBM), banyak kapal — kapal yang membeli minyak di
kepulauan tersebut. Termasuk kapal asing yang sedang beroperasi
menangkap ikan di perairan negara Maroko dan negara Mauritania. Dalam
melaksanakan pendistribusian pada umumnya menggunakan sarana
tranportasi laut yaitu dengan menggunakan kapal, ada 2 tahap dalam

pengangkutan bahan bakar minyak (BBM) tersebut :



1. Kapal ikan datang langsung ke pelabuhan untuk memuat bahan
bakar minyak (BBM).

2. Kapal tanker memuat bahan bakar minyak (BBM) dari pelabuhan
dan di distribusikan ke kapal ikan secara Ship To Ship (STS)
Transfer.

Pengangkutan bahan bakar kapal juga membutuhkan teknologi yang
maju dan membutuhkan sumber daya manusia yang mumpuni agar dapat
mengoperasikan peralatan—peralatan di atas kapal dengan baik dan benar
sesuai prosedur dan kegunaanya. Dalam pengoperasian alat-alat bongkar
muat perwira dan anak buah kapal diharuskan mampu untuk
mengoperasikan dengan baik, sehingga tidak terjadi hambatan—hambatan
terutama saat melaksanakan kegiatan bongkar muat. Ketidak lancaran proses
bongkar muat dapat berdampak pada pendistribusian muatan tersebut. Tentu
saja hal ini dapat berdampak pada terlambatnya proses bongkar muat pada
kapal-kapal = yang membutuhkan bahan bakar minyak (BBM).
Keterlambatan proses bongkar muat tersebut mengakibatkan perusahaan
pemilik bahan bakar minyak (BBM) mendapatkan komplain dari perusahaan

pembeli.

Pada saat penulis melaksanakan praktek laut di atas Kapal MT. B
Ocean, penulis mengamati tentang cara pendistribusian bahan bakar minyak
(BBM) yang dibutuhkan oleh kapal sebagai bahan bakar atau biasa disebut
dengan Oil Product. Bahwa kelancaran sitem bongkar muat secara Ship To

Ships (STS) Transfer yang dilakukan di laut lepas harus di rencanakan dan



1.2

dilaksanakan sebaik mungkin sehingga tidak ada kendala apapun. Baik
kendala yang disebabkan oleh alam maupun kendala yang di sebabkan oleh
kelalaian awak kapal, maka disini penulis tertarik untuk membahasnya di
skripsi ini dengan judul “ PELAKSANAAN BONGKAR MUAT OIL
PRODUCT SECARA SHIP TO SHIP (STS) TRANSFER PADA MT. B

OCEAN “

Pembahasan ini menambah pengetahuan dan wawasan dalam
bagaimana merencakan, melaksanakan dan mengawasi proses pemuatan
bahan bakar minyak yang dibutuhkan kapal (Oil Product) di kapal tanker.
Dengan adanya pengetahuan dan wawasan yang baik, diharapkan dapat
dilaksankan secara optimal, sehingga dapat mengatasi masalah yang terjadi
di atas kapal tanker Oil Product yang sedang melakukan Ship To Ships

(STS) Transfer.

Cakupan Masalah Penelitian

Cakupan masalah penelitian merupakan ruang lingkup yang akan
dikaji oleh penulis melalui penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan
bidang kajian, keluasan, dan kelayakan masalah yang akan di kaji. Dari
perumusan masalah diatas, dapat dilihat begitu luasnya permasalahan yang
ada, serta keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman penulis pada saat
melaksanakan praktek laut di atas kapal. Agar penelitian lebih fokus
terhadap apa yang akan dicapai, maka dalam pembahasan skripsi ini penulis
hanya akan membahas pelaksanaan bongkar muat bahan bakar minyak (oil

product) secara ship to ships transfer. Batasan masalah ini dilakukan untuk



1.3

1.4

memberikan arahan penulis agar tidak menyimpang dari masalah pokok

yang diangkat, serta ketidak efektifan pembuatan skripsi ini.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang sudah dipaparkan

oleh penulis, maka dapat diambil beberapa pokok permasalahan yang akan

menjadi sebuah pertanyaan dan juga membutuhkan jawaban. Permasalahan-
permasalahan ini akan dibahas pada pembahasan bab-bab selanjutnya dalam
skripsi ini.

Adapun masalah yang di angkat oleh penulis adalah :

1.3.1 Faktor apa saja yang menyebabkan tubrukan pada saat akan
melakukan bongkar muat Oil Product dengan cara Ship To Ship
(STS) Transfer di MT. B Ocean ?

1.3.2 Mengapa terjadi keterlambatan saat melakukan bongkar muat Oil
Product dengan cara Ship To Ships (STS) Transfer di MT. B Ocean ?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan pada rumusan

masalah, tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai adalah sebagai

berikut:

1.4.1 Untuk mengidentifikasi faktor—faktor penyebab terjadinya tubrukan
pada saat akan melakukan bongkar muat secara Ship To Ships (STS)
Transfer.

1.4.2 Untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan kegiatan

bongkar muat diatas kapal dan upaya untuk mengatasinya.



1.5 Kegunaan Penelitian

Hasil skrispi ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan
kepada pembaca dan teman-teman seprofesi dalam kaitannya sebagai
penunjang pengetahuan tentang pelaksanaan bongkar muat secara Ship To
Ships (STS) Transfer. Terselesaikannya masalah-masalah pada pelaksanaan
bongkar muat secara Ship To Ships (STS) Transfer dapat dijadikan acuan
penyelesaian masalah yang terjadi, selain itu juga bermanfaat sebagai
sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya bagi perkembangan
pengetahuan dibidang bongkar muat dan Ship To Ships (STS) Transfer guna
meningkatkan sistem cargo operasi bongkar muat secara Ship To Ships
(STS) Transfer yang terjadi di kapal penulis. Adapun tujuan dan manfaat
penulisan skripsi penelitian ini adalah:
1.5.1 Kegunaan Secara Teoritis :

a. Untuk memperluas serta memperdalam pengetahuam tentang
cara mencegah serta dapat menangani ketika terjadi tubrukan
pada saat akan melakukan Ship To Ships (STS) Transfer.

b. Untuk memudahkan dalam memahami hal-hal yang terkait
tentang proses kegiatan bongkar muat Oil Product secara Ship
To Ships (STS) Transfer.

c. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut.



1.5.2 Kegunaan Secara Praktis :
a. Bagi Perwira dan Awak Kapal :

Memberikan wawasan kepada perwira dan awak kapal
untuk mencegah terjadinya tubrukan pada saat akan melakukan
Ship To Ships (STS) Transfer dan meningkatkan pelaksanaan
bongkar muat di atas kapal.

b. Bagi Civitas Akademika Politeknik IImu Pelayaran Semarang :

Menambah pengetahuan dan informasi bagi taruna-taruni
di prodi nautika khususnya yang berkaitan dengan bongkar muat
Oil Product secara Ship To Ships (STS) Transfer, serta dapat
digunakan sebagai tambahan referensi di perpustakaan untuk
menunjang pengetahuan dan kegiatan pembelajaran mengenai
bongkar muat Oil Product secara Ship To Ships (STS) Transfer.

c. Bagi Pembaca :

Memberikan wawasan dan pengetahuan praktik tentang
cara mencegah tubrukan pada saat akan melakukan Ship To
Ships (STS) dan mencegah terjadinya keterlambatan saat akan

melakukan cargo operasi Oil Product.

1.6 Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian atau keaslian dalam penelitian yaitu
menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan asli dari penulis sendiri.

Semua data yang diperoleh serta hasil wawancara merupakan benar-benar



dilakukan oleh penulis selama melaksanakan praktek laut di atas kapal MT.
B Ocean selama 1 tahun. Kutipan dalam landasan teori diambil dari
beberapa sumber dengan mencantumkannya pada bagian Daftar Pustaka.
Dalam penulisan skripsi diharapkan tidak terjadinya penyalinan tulisan baik

dari internet atau menjiplak hasil dari penelitian orang lain.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penulis melihat hasil penelitian dan berdasarkan pengalaman selama

melaksanakan praktek laut di atas kapal MT. B Ocean. Pembahasan

mengenai pelaksanaan bongkar muat oil product dengan cara ship to ship

transfer pada MT. B Ocean perlu untuk diketahui dan dijelaskan beberapa

teori serta pengertian dan istilah-istilah yang penulis ambil dari beberapa

sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini sehingga

dapat lebih menyempurnakan penulisan skripsi ini. Teori dan istilah tersebut

antara lain;

211

212

Pelaksanaan

Arti kata “pelaksanaan® menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagal proses, cara, rancangan,
dan penerapan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa arti
kata pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah
dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan sebagai
penerapan.
Bongkar Muat

Bongkar muat di kapal tanker adalah suatu proses kegiatan

memindahkan muatan dari ruang muat/tanki kapal ke tanki timbun



suatu terminal atau sebaliknya dengan menggunakan peralatan
pompa-pompa kapal maupun pihat terminal. Menurut Istopo dalam
buku “Kapal dan Muatannya” (1999:237), Pompa-pompa di kapal
tanker digunakan untuk membongkar muatan minyak, letaknya
berada disalah satu ruang pompa (Pumproom), yang dihubungkan
dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih besar dari
pipa-pipa yang berada di dalam tanki. Pipa-pipa di deck utama
tersebut dihubungkan dengan Cargo Manifold. Kemudian dari Cargo
Manifold tersebut dipakai untuk membongkar muatan minyak ke
terminal atau sebaliknya kalau memuat dari terminal, yang
menggunakan “Marine Cargo Hose”.

Definisi bongkar muat menurut Gianto dkk dalam buku
“Pengoperasian Pelabuhan Laut” (1999: 31-32), Bongkar adalah
suatu proses -memindahkan muatan cair dari dalam tangki kapal ke
tangki timbun di terminal atau dari kapal ke kapal yang dikenal
dengan istilah “Ship to Ship”. Sedangkan Muat adalah suatu proses
memindahkan muatan cair dari tanki timbun terminal ke dalam
tangki/ruang muat di atas kapal, atau dari satu kapal ke kapal lain
“Ship to Ship”.

Menurut Badudu, (2001: 200), Bongkar berarti mengangkat,
membawa keluar semua isi sesusatu, mengeluarkan semua atau
memindahkan. Sedangkan Muat berarti berisi, pas, cocok, masuk ada

di dalamnya, dapat berisi, memuat, mengisi ke dalam dan
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menempatkan. Pembongkaran merupakan suatu pemindahan barang
dari suatu tempat ke tempat lain dan bisa juga dikatakan suatu
pemindahan barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudung
atau sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke dermaga
yang kemudian diangkut ke kapal.

Umumnya tanker itu dalam charter. Oleh karena itu setelah
kapal tiba di pelabuhan tujuan maka Nahkoda harus menyiapkan
NOR (Notice of Readiness) yang segera diserahkan kepada Agen
setempat. Setelah kapal sandar dan siap bongkar maka bersama
pegawai terminal dan disaksikan oleh surveyor yang ditunjuk,
dilakukan pengukuran Ullage, berat jenis (Specific Gravity) dan
temperaturnya, diukur kandungan air dasar minyak atau tanki, botol
sampel, atau contoh minyak diserahkan kepada surveyor untuk
diteruskan kepada consignee. Semuanya dicatat dalam Log Book.
Petugas darat akan memberikan data mengenai kapasitas pipa darat.
Hal ini untuk menjaga agar tekanan pompa kapal tidak melampaui
kapasitas pipa darat yang dapat memecahkan pipanya. Dengan
demikian lamanya pembongkaran dapat diperhitungkan (Istopo,
1999:266-267).

Bahaya saat pembongkaran lebih kecil dibandingkan dengan
saat pemuatan, karena pada waktu pembongkaran udara-udara
dihisap dari dalam tanki, sedangkan pada saat pemuatan adalah

sebaliknya, udara ikut tertekan ke dalam tanki. Oleh karena itu harus
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diperiksa agar kerangan-kerangan pipa gasnya dibuka saat

pembongkaran (Istopo,1999:267).

2.1.2.1 Berdasarkan Safety Management system (SMS) prosedur
operasi  standar  perusahaan  menjelaskan  tentang
mengoperasikan valve pada saat bongkar muat oil product
sebagai berikut:

a. Sangat penting diingat bahwa valve harus ditinggalkan
dalam keadaan posisi tertutup kecuali valve tersebut
sedang digunakan dalam proses bongkar muat. Jika
proses bongkar muat atau proses mengisi atau
membuang ballast sudah selesai, valve yang sudah tidak
digunakan harus dalam posisi tertutup. Setiap posisi
valve harus jelas tandanya baik posisi terbuka atau
tertutup.

b. Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan manusia
saat menutup atau membuka valve selama proses
bongkar muat, valve harus dicek kembali oleh mualim
jaga selain dari orang yang disuruh untuk menutup
valve sebelumnya, pada saat sebelum memulai proses
bongkar muat, saat sebelum stripping sebelum pindah

tangki, sebelum memulai pembersihan tangki.



12

c. Contohnya, pertama yang melaporkan sudah menutup
atau membuka valve adalah crew jaga di deck,
Ableseaman atau Pumpman yang disuruh untuk
membuka atau menutup valve tersebut dan pengecekan
kedua harus dilakukan oleh mualim jaga. Kegiatan
persiapan tersebut sebelum melaksanakan proses
bongkar muat disebut dengan istilah Line Up.

d. Tanpa pengecekan kedua, tidak diperkenankan untuk
memulai proses bongkar muat.

e. Pada saat akan memulai proses bongkar muat chief
officer harus mengecek kembali valve-valve yang
terbuka atau tertututp dan memastikan semua valve
sudah benar dalam posisinya. Semua valve pembuangan
dari pompa atau valve yang ke laut (overboard valve)
sudah tertutup untuk mencegah tumpahan minyak ke
laut..

2.1.2.2 Berdasarkan Safety Management System (SMS) prosedur
operasi standar perusahaan pada saat proses pembongkaran
menjelaskan sebagai berikut :

a. Pembongkaran harus dimulai dengan tekanan rendah
(low pressure).

b. Chief officer harus mengecek tidak ada tekanan balik

(back pressure).
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c. Chief officer harus menegcek tidak ada kebocoran di
manifold atau pipa-pipa pada saat tekanan tinggi (high

pressure).

2.1.2.3 Berdasarkan Tanker handbook proses bongkar muat
Sesuai dengan ketentuan Section IV (Manual On
Oil Pollution IMO (2018), menggaris besarkan bahwa
kegagalan didalam bongkar muat disebabkan tidak
berfungsinya alat-alat operasi kapal (Equipment Failure),
kelalaian manusia (Human error), perencanaan kerja yang
tidak sempurna (Design Faults), tidak adanya latihan-
latihan yang menyangkut kegiatan operasi kapal maupun
kegiatan penanggulangan keadaan darurat (Inadequate

Trainning).
2.1.3 Oil Product

Menurut Sato M. Bisri, dkk (2018:32) Oil Product adalah
setiap bentuk dari hidrokarbon mineral oil seperti minyak mentah,
bahan bakar dan minyak pelumas baik yang diangkut sebagai muatan
atau sebagai bunker. Istilah Oil Product ialah hasil dari produksi
penyulingan (refined product) seperti petrol atau bensin, avtur,
naphta, paraffin, kerosene atau minyak tanah, gas oil, lubricating oil

atau minyak lumas, dan semua jenis minyak yang memerlukan
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pengangkutan khusus untuk menanggulangi pencemaran (lIstopo,
1999:274).

Gas Oil atau biasa disebut High Speed Diesel atau minyak
solar atau biosolar adalah bahan bakar jenis distilat yang digunakan
untuk mesin disel dengan sistem pembakaran “compression
ignition”’, pada umumnya digunakan untuk bahan bakar mesin disel
dengan putaran tinggi (lebih dari 1000 rpm). .

Oil Product atau minyak jadi merupakan minyak hasil
pengolahan dari minyak mentah (Crude Qil). Menurut Moh Aziz
Rohman (2019:41) produk minyak hasil pemurnian dibedakan atas
produk hitam seperti minyak bahan bakar dan disel, sedangkan
produk putih seperti bensin, minyak tanah dan minyak pelumas.
Menurut - Istopo (1999:274-276) berdasarkan jenis minyaknya,
minyak produk dibedakan menjadi 2 (dua) jenis yaitu :

a. White Oil (Clean Oil Petroleum Product)

Clean Product adalah minyak produk yang ringan massa
jenisnya seperti HSD (High Speed Diesel), Premium, Pertamax,
dan lain sebagainya.

b. Black Qil (Dirty Oil Petroleum Product)

Dirty Product adalah minyak produk yang lebih berat
massa jenisnya dibandingkan dengan jenis Clean Product.
Contohnya adalah MFO (Marine Fuel Oil), MDO (Marine

Diesel Oil), MGO (Marine Gas Oil) dan lain sebagainya.



15

2.1.4 Ship To Ships Transfer

Menurut Sjaifudin, Literatur Biro Klasifikasi Indonesia
(2016: 12), STS merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan
muatan kapal (bisa dalam bentuk minyak maupun gas) dari kapal
tanker atau kapal curah ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal
lain dimana kedua kapal kapal diposisikan berdekatan bersama-
sama. Kegiatan STS dapat dilakukan baik dalam posisi kapal yang
sedang berlabuh atau anchor atau mengapung di laut.

Menurut SOLAS Consolidated (2014:354), menyatakan
bahwa, “Ship to ship activity means any activity not related to a port
facility that involves the transfer of goods or person from one ship to
another”. Yang artinya, kapal untuk kegiatan kapal berarti setiap
kegiatan tidak terkait dengan fasilitas pelabuhan yang melibatkan
transfer barang atau orang dari satu kapal ke yang lain.

Berdasarkan isi buku “Operation Guidelines for Ship to Ship
Transfer” First edition 2011 by SIGTTO berikut prosedur memuat
dengan proses ship to ship cargo transfer adalah sebagai berikut:

a. Perlengkapan harus di cek antar kedua kapal

b. Menyediakan rencana pemindahan bahan bakar
c. Melaksanakan mooring

d. Mencegah pemindahan kapal

e. Melaksanakan penyambungan cargo hose

f. Cooling down cargo hose, pipa dan tangki
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g. Mengontrol muatan yang di transfer
h. Memperhatikan cuaca
i. Penyelesaian muatan
J. Memeriksa stratifikasi densitas bahan bakar Oil Product dan
menghambat roll- over

k. Ballasting
I. Penyelesaian transfer bahan bakar dan pembersihan pipa
m. Pelepasan cargo hose di manifold
n. ~Transfer dokumen muatan
0. Unmooring

Menurut Ship To Ship Transfer Guide (2013:xi) Ship To Ship
(STS) transfer operation is an operation where liquid or gaseous
cargo is transferred between ships moored side by side. Such
operations may take place when one ship is at anchor or alongside
or when both are underway. In general, the expression includes the
approach manoeuvre, mooring, hose connection, procedures for
cargo transfer, hose disconnection, unmooring, and departure
manoeuvre. Yang artinya yaitu sebuah operasi di mana muatan cair
atau gas yang dipindahkan antara kapal-kapal yang ditambatkan satu
sama lain. Dimana salah satu kapal berlabuh jangkar atau sandar atau
saat keduanya berlayar. Secara umum, pelaksanaannya mulai dari

olah gerak kapal saat kapal tiba, penambatan kapal, pemasangan
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hose, prosedur transfer muatan, pelepasan hose, pelepasan tambat
kapal, serta olah gerak pada saat kapal akan berangkat.
Menurut buku Ship to Ship Transfer Guide (fourth edition
2005), menjelaskan proses bongkar muat minyak secara Ship to Ship
(STS) harus memenuhi sesuai persyaratan dan dilaksanakan sesuai
dengan prosedurnya.
Berikut ini adalah persyaratan untuk melakukan Ship to Ship
(STS) transfer minyak :
a. Pelatihan crew yang baik sebelum melakukan operasi bongkar
muat minyak secara Ship to Ship (STS).
b. Peralatan bongkar muat yang baik pada kedua kapal dan harus
dalam kondisi baik.
c. Perencanaan sebelum operasi dengan memberitahukan jumlah
dan jenis muatan.
d. Perhatian yang tepat untuk perbedaan freeboard dan daftar
kedua kapal saat mentransfer minyak.
e. Mengambil izin dari otoritas negara pelabuhan yang terdekat.
f. Sebuah komunikasi dan saluran komunikasi baik antar kedua
kapal.
g. Bahaya yang terkait dengan cargo seperti emisi, kimia reaksi
dil. Untuk diberikan pengarahan kepada seluruh crew yang

terlibat dalam proses bongkar muat minyak.
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h. Peralatan pelatihan pemadaman api dan pelatihan pada saat
terjadi tumpahan minyak agar semua crew terlatih untuk
menggunakannya dalam keadaan darurat.

i. Semua pedoman yang harus diikuti sesuai MEPC 59,
MARPOL Annex 1, SOPEP , SMPEP, STS Transfer panduan

dan rencana operasional.

2.1.5 Kapal Tanker
Menurut wikipedia kapal tanker adalah kapal yang dirancang
untuk mengangkut minyak atau produk turunannya. Secara umum
kapal tanker terdiri dari dua jenis yaitu product tanker (minyak
matang atau halus) dan crude tanker (minyak mentah). Di luar itu,
ada jenis tanker yang lebih khusus seperti chemical tanker, gas atau
LPG atau LNG carrier dan asphalt atau bitumen carrier. Berikut
adalah jenis-jenis kapal tanker.
2.1.5.1 Product Tanker
Product tanker adalah jenis kapal tanker yang khusus
mengangkut produk minyak, yaitu hasil pengolahan minyak
mentah (crude oil) di kilang pengolahan (oil refinery plant).
Product tanker dibedakan berdasarkan jenis minyak dan
tanki. Jenis minyak dibagi menjadi clean product dan dirty
product. Clean product adalah produk minyak yang ringan

seperti avtur, bensin, minyak tanah dan solar. Sedangkan
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yang lebih berat seperti minyak bakar (Qil fuel) dan residu ,
disebut dirty product. Pelapisan pada tanki clean product
dan dirty product berbeda. Tanki pada clean product tanker
dilapisi bahan khusus untuk mencegah korosi dan harus
dibersihkan terlebih dahulu sebelum pemuatan. Jenis tanker
ini umumnya memiliki sistem pemisah sehingga dapat
memuat jenis minyak yang berbeda tanpa resiko
bercampur. Clean product tanker dapat mengangkut dirty
product (kecuali jenis yang paling berat), dirty product
tanker tidak dapat memuat clean product. Sedangkan tanki
pada dirty product tanker tidak dilapisi bahan khusus dan
tidak memiliki sistem pemisahan, namun dilengkapi koil
pemanas untuk mencegah pembekuan saat mengangkut
produk minyak yang memiliki densitas yang besar.
2.1.5.2 Crude Tanker

Crude tanker adalah kapal tanker pengangkut crude oil atau
minyak mentah. Cargo ini umumnya homogen. Perbedaan
spesifikasi minyak mentah tidak berpengaruh karena pada

akhirnya akan diolah ditahap berikutnya

2.2 Definisi Operasional
Penggunaan istilah-istilah dalam bahasa asing maupun bahasa

Indonesia akan banyak dijumpai pada pembahasan berikutnya. Untuk
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mempermudah dan menghindari kesalah pahaman, maka akan dijelaskan

pengertian dari istilah-istilah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Reducer
Adalah pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda ukuran, reducer
digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan pipa darurat

ataupun loading arm.

Slop Tank

Adalah suatu tanki di kapal yang biasanya lebih kecil dari tanki
muatan. Tanki ini digunakan untuk menampung minyak setelah
digunakan pembersihan tanki, atau menampung minyak-minyak kotor
yang tidak dapat dibuang ke laut karena dapat menimbulkan
pencemaran laut.

Stripping

Adalah proses pengeringan tanki muatan dari sisa-sisa minyak dimana
pompa muatan tidak bisa menghisap lagi cairan tersebut.

Manifold

Adalah merupakan ujung pipa muatan atau cargo line utama, dimana
di ujung pipa ini digunakan sebagai sambungan dengan pipa dari darat
untuk kegiatan bongkar muat.

Cargo hose (selang muatan)

Sebagai penghubung antara manifold kapal satu dengan kapal yang

lain.



6)

7)

8)

9)
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Valve (katup)

Ada yang malas yang ada di dekat ujung cabang pipa untuk membuka
dan menutup aliran

Bill of lading (B / L)

Yaitu tentang dari pengangkutan yang telah menerima muatan dan
kegunaan dari ketempat tujuan dan penerimaan untuk penerima barang

dengan ketentuan dan persyaratan-persyaratan.

Letter of protest (surat protes)

Adalah surat yang dibuat oleh nakhoda jika jumlah muatan yang telah
dibongkar dan kapal shuttle ship.

Notice of readiness (pemberitahuan pada saat senja tiba)

Adalah nota dari pengangkut atau nahkoda kepada penerima atau
penyewa atau pengirim atau agent di pelabuhan bongkar yang
menerangkan, kapal yang ada di pelabuhan dan siap dibongkar atau
dimuati, kata siap dalam hal ini berati alat-alat bongkar atau muat

sudah dalam posisi siap digunakan.

10) Tanker timesheet (catatan waktu)

Adalah suatu lembaran untuk pencatatan waktu mulai dan berakhimya
akivitas muat bongkar. Isi dari timesheet antara lain: nama kapal,

jumlah muatan yang dimuat atau dibongkar, kecepatan bongkar muat



2.3

22

perjam, waktu kapal tiba, waktu kapal sandar atau labuh, NOR
diberikan.

11) Anak buah kapal (ABK)
Semua awak kapal kecuali nahkoda secara administrasi tercantum
dalam crewlist kapal.

12) Loading master
Adalah orang yang berasal dari tempat penyewa kapal atau terminal
pada saat kapal sedang melakukan pemuatan dan proses bongkar, yang
mengawasi -~ muatan selama pemuatan atau proses bongkar
dilaksanakan.

13) Mooring master
Adalah orang yang bertanggung jawab dalam penyandaran kapal.

14) MARPOL (Marine Polution)
Adalah sebuah peraturan internasional yang bertujuan untuk mencegah
terjadinya pencemaran di laut. Setiap sistem dan peralatan yang ada di
kapal yang bersifat menunjang peraturan ini harus mendapat sertifikasi
dari klas.

15) SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emergency Plani)
Adalah rencana pencegahan penting yang harus tersedia disemua kapal

400GT atau lebih dan di semua kapal tanker minyak 150GT atau lebih.

Kerangka Berpikir



23

Menurut Uma Sekaran dan Sugiyono (2011: 60) mengemukakan
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
hal yang penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah
sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya,
sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap
pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang
akan dilakukan.

Kerangka berpikir menjelaskan secara teoritis pertautan antar
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan
antara variabel satu dengan variabel yang lain. Pertautan antar variabel
tersebut selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk paradigma penelitian yang
didasarkan pada kerangka berpikir.

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara
garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran
dibuat berdasarkan pernyataan  penelitian (research question) dan
mempresentasikan suatu himpunan dan beberapa konsep serta hubungan
diantar konsep-konsep tersebut (Polancik, 2009).

Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan penelitian ini,
penulis menggunakan kerangka pikir secara sistematis berupa diagram atau
tabel. Pada kerangka yang disusun, penulis memfokuskan pada analisis
pelaksanaan bongkar muat secara Ship To Ships. Untuk mengetahui lebih

jelasnya, penulis menjabarkan kerangka berpikir sebagai berikut:



Pelaksanaan Bongkar Muat Oil Product

Secara Ship To Ships Transfer Pada M T. B Ocean

KERANGKA BERPIKIR
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Terjadinya tubrukan pada saat
akan melakukan bongkar
muat secara STS, karena :

1. Kurangnya kewaspadaan
perwira jaga pada saat
akan melakukan STS.

2. Faktor cuaca yang tidak
mendukung proses
jalannya STS.

Keterlambatan saat
melakukan bongkar muat,
karena :

1. Kurangnya familiarisasi
terhadap ABK mengenai
proses bongkar muat
secara STS.

2. Kurangnya pengadaan
safety meeting kepada
seluruh crew secara rutin
dan terprosedur.
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Upaya mencegah terjadinya
tubrukan pada saat akan
melakukan bongkar muat

secara STS:

1. Meningkatkan
kewaspadaan perwira jaga
ketika akan melakukan
STS.

Memastikan keadaan
cuaca di lautdengan aman,
sebelum melaksanakan
STS.

Upaya mencegah
terjadinya keterlambatan
saat melakukan bongkar

muat :

1. Mengadakan familiarisasi
terhadap crew kapal
mengenai proses bongkar
muat STS.

2. Mengadakan safety
meeting kepada seluruh
crew secara rutin dan
terprosedur.

|

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pelaksanaan bongkar muat secara Ship To Ship dilaksanakan sesuai
dengan prosedurnya, sehingga meminimalisir terjadinya tubrukan kapal
yang mengakibatkan terlambatnya proses bongkar muat kapal.




BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan masalah pada bab-
bab sebelumnya mengenai “Pelaksanaan Bongkar Muat Oil Product
dengan cara Ship To Ship (STS) Transfer pada MT. B Ocean”, maka
penulis memberikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan pada saat akan
melakukan proses sandar secara Ship To Ship (STS) adalah faktor alam
(angin, gelombang dan arus), pelaksanaan STS yang tidak sesuai
dengan prosedurnya, kurangnya koordinasi dalam ruang lingkup kerja
di atas kapal dan rendahnya sumber daya manusia.

2. Penyebab keterlambatan pelaksanaan proses bongkar muat oil product
di MT. B Ocean disebabkan oleh pada saat akan melaksankan sandar
dengan cara Ship To Ship (STS) terjadinya tubrukan yang
mengakibatkan kerusakan pada haluan kapal, anak buah kapal kurang
menguasai akan hal perbaikan pada alat-alat pendukung STS, tidak

tersedianya spare part diatas kapal.
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5.2 Saran
Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif
terhadap upaya pemecahan masalah yang terkait dengan hasil penelitian.

Dari beberapa simpulan di atas, maka Penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Untuk menghindari kejadian tubrukan supaya tidak terulang kembali
sebaiknya pihak perusahaan sebagai penyedia crew baru mampu
melaksanakan perekrutan sesuai standar dengan harapan ketika diatas
kapal ‘dapat mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dan sebelum
pelaksanaan STS dilakukan sebaiknya pihak kapal melakukan persiapan
seperti memastikan keadaan alat-alat pendukung STS dalam kondisi siap
digunakan.

2. Agar pelaksanaan bongkar muat oil product tidak terjadi keterlambatan,
sebaiknya perlu memberikan edukasi dan pemahaman terhadap crew
(crew familiarization) tentang prosedur pelaksanaan STS di kapal,
melaksanakan persiapan dan merencanakan tiap tahap-tahap STS serta
cara perbaikan alat-alat pendukung STS. Selain itu pihak perusahaan
perlu menyediakan spare part dalam menunjang kelancaran pelaksanaan

bongkar muat secara STS.
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Ship Particular

Lampiran 1

SHIP'S PARTICULARS
NAME OF VESSEL MT. B. OCEAN FWA 140 mm
KIND/ TYPE OF VESSEL OIL TANKER TPC AT SUMMER DWT 1448 M.T.
FEATURES +A1, OIL/CHEMICAL CARRIER,(E), +AMS, VEC |VSL'S TOTAL CONSTANT 112.751 M.T. ( APPROX. )
PORT OF REGISTRY MAJURO HT.OF MASTABOVE KEEL _ |36.56M
NATIONALITY MARSHALL ISLANDS DIST. AFT. TOBRIDGE 23.00M
CALL SIGN vrvLz DIST. BOW TO BRIDGE 8250 M
OFFICIAL NBR. 4147 DIST. BRIDGE TO MANIFOLD _|26.20 M
IMO NBR. 9377834 DIST. STERN TOMANIFOLD | 49.20M
MMSINBDP.DSC,EPIRB. NBR 538004147, 538004000 DIST.BOW TOMANIFOLD | 56.30M
INMARSAT-FBS00/FB250 LD. NBR. |TEL: 870 773 408 040/ +670:773-935-466 | |SIZEOF CARGOMANIFOLD |6 INCH (HV.VARREDUCERS)
FAX: +870-783.930.001 NO. OF CARGO TANKS TWELVE (12) INCL SLOPS ,
EMAIL: hocednge com MAIN ENGINE MAKER : WARTSILA |
CLASSNUMBER .~ |CLASSKRNO. 1000007 WODEL : 6L.52 i
INMARSAT-C_LD. NER. TLX: 453836189 M.CR :3000 KW x 750 RPM
OWNER OCEAN MARINE HOLDINGS CO, LTD AUXILIARY ENGINES THREE - YANMAR 6N165L-EN
Trust Company Complex, Ajeltake Road, PROPELLER 'TYPE ; C.P.P. 4-BLADES
Ajettake Island DIAMETER : 3.800 M
Majuro MH 96960 ! PITCH  : 0.6701M
Marshall Istands RUDDERTYPE BALANCED RUDDER - 1SET
OPERATORMANAGER SK SHIPPING CO.LTD WITH TWO HYD. ELECT. MOTORS
19th Fioor, Namsan Greet Building, TYPE OF BOW BULBOUS BOW
267, 5-ge, Namdaemun-ro, . |rveeoF stern TRANSQM ASTERN
Chung-gu, Seoul, Korea CARGO PUMPS 10 FRAMO SD125-5 /200 MIH
BUILDER QINGDAD HYUNDAKSHIPBUILDING €Oy LTD Pl 2 FRAMO SD100/ 100 MIH
|QINGDAD, CHINA PORTABLE PUMP 1 FRAMO TK-80/70 MIH
YEAR OF BUILD 2010 BALLAST PUMP. 2 FRAMO $8200/ 250 MIH
BUILDER'S HULL NO. at#s-206 TANK CLEANING PUMP 1 FRAMO 4VF1/60 M3
KEEL LAID 15TH NOVEMBER 2007 HOSE HANDLINGCRANE | |(1) SWL 3.0 Tx 13 MR
LAUNCHED 07TH MAY. 2008 PROV. HANDLING CRANE | ((1) SWL 1.8 TX 7.5 MR
DELIVERED 14TH DECEMBER 2010 ANCHORS 2NOS, CAST IRON STOCKLESS
CLASSIFICATION KOREAN REGISTER (KR) BOW ANCHORS EACH WT, 3060 KG |
TRADE/NAV. AREA FOREIGN GOING/OCEAN GOING ANCHOR CHAINS 9.0 SHACKLES x 27.5M
GRT. INT. 3978 DIAMETER, 50 mm
NRT.INT. 1,78 F.0. CONSUMPT,AVE. DALY _|AVE. 10.50/ DAY
PANAMA (GRT) D.O. CONSUMPTLAVE. DALY 1.0 Fons
SUEZ (GRT/NRT) FW. CONSUMPT, AVE.DALLY |7.0 Tons
LOA. 105.50M, F.W. PRODUCTN, AVE. DAILY _|8.5 Tons
LBP. 98.12M cApACITY
PANAMA (GRT) COMPLEMENT 22 PERSONS (FREE FALL LIFEBOAT)
BREADTH MOULDED 16.60 M CARGO 98% 6315.365 m3 (INCL SLOP /S 196.929 m3)
DEPTH MOULDED 08.60M BALLAST 2439.474 m3 (INCL FPT 130.664 m3)
SUMMER LOAD DRAFT (EXT.) 06.60 M FW. 363.617 m3 (INCL CLN WT 200.946 m3)
FREEBOARD DWT 5692.734 2011 M FO. 273,708 m3 (100%)
LIGHT DRAFT 2303 M Do. 69.590 m3 (100%)
LIGHT WEIGHT/DISPL. 2436.733 MT LO SUMPTK. 27.466 m3 (100%)
DISPLACEMENT DWT (AT SLW.L) |8129.467 MT NUMBER OF CREW 18 INCLUDING MASTER
DEADWEIGHT (AT S.LW.L) 5692734 MT
NORMAL BALLAST COND. (DRAFT) |F : 3.078 M, A: 6.776 M, MEAN: 4.897 M
COLOR OF HULL/ACCOMMIDECK |

!COLOR OF CHIMNEY / MARK

LIGHT BROWN
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Lampiran 2

Crew List

IMO CREW LIST

[This form is to be completed on arrival and departure
Amival [ | Departwre [
1. Name of ship 2. Port of Arrival / Departure 3. Date of Arrival / Departure
B. OCEAN TENERIFE,SPAIN
4. Nationality of Ship 5. Port of Departure to
MARSHALL ISLANDS NOUADHIBOU

No. | 7. Family Name, Given Namie 8.Rank | 9 Nationality | i‘:‘:"“ 11. Sign-On Date '3':::‘;:‘ - gi“r"; at
1 | Jeon Yoon Bok Master Korean Tenerife 19/May/2019 | MS56406451 3-Feb-1956
2 | Dimas Ariawan €O Indonesian Tenerife 24/Jan/2019 C1915469 3-Nov-1984
3 | Christianto Palellen 2/0 Indonesian Tenerife 24/Jan/2019 B0071376 26-Dec-1990
4 | Achmad Zakaria 3/0 Indonesian Las Palmas | 23/Now/2018 B0882115 8-Feb-1990
5 |1GiHo C/E Korean Tencrife 24/Apt/2019°] MO0518569 | 30-Jun-1958
6 | Luther Delu Paliling IE Indonesian Tenerife 5/Mar/2019 B4332840 13-Dec-1975
7 | Purwanto 2/E Indonesian Tenerife 24/Jan/2019 X193238 15-0ct-1990
8 | Ali Hafid 3B Indonesian Las Palmas 1/Nov/2018 C0133437 27-Aug-1989
9 | Solihin BSN Indonesian Tenerife 4/Jan/2019 B7497264 21-Jul1984
10 | Dhofir ABA Indonesian Tenerife 1/Apr/2019 1978983 5-Aug-1978
11 | Eben ABB Indonesian Las Palmas 1/Nov/2018 B2853122 26-Jan-1993
12 | Riswanto Mawa ABC Indondsian Las Palmas | 25/Aug/2018 B9782207 13-Jul-1976
13 | Mohammad AgusiArdiyansyah GS1 Indonesian Las Palmas 23/Novi2018§’ €0105200 27-Aug-1998
14 | Dimas Aris Sctia GS2 Indoncsian Las Palmas 1/Nov/2018 C0104750 17-Aug-1998
15 | Mustofa OLR 1 Indonesian Las Palmas 1/Nov/2018 B1327911 24-Apr-1976
16 | Sardin Baharuddin OLR 2 Indonesian Las Palmas | 23/Nov/2018 B1892466 5-hul-1976
17 |Tofik Iman OLR 3 Indonesian Tenerife 24/Jan/2019 B4286359 7-Jul-1986
18 |Jaedi C/Cook Indonesian Las Palmas 10/Dec/2018 C07225115 10-Oct-1983

Total I8 Persons (2 Korean, 16 Indonesian)




Discharging Plan

VESSEL : MT. B. OCEAN

Lampiran 3

DISCHARGING PLANCIV/RESULT (]

PORT : NOUADHIBOU
ETA . 12-Jul-19
MASTER : A ETD | 29-Jul-19
1. ARRIVAL CONDITION / =
. al '[L M U CARGO OIL 55913 M3
85.00% | 796 ;_‘&ma:w% BALLAST WATER 10775 M3
84.325 &ﬁiq h ‘pr"'" 616529 | 625393 CLEAN 107.8 M3
| TFO30 {'f Y i NIL M3
Aft SLOP P F ?:hﬂ} OT 4 W (IFO180) co‘m!roanﬂg‘z (MGO) |COT1 (MGO;
: 5.70
590.817 612.483 ssgo71 7.16
7| 9 6.43
ER
ol SONL M3
0% 0 WATER |
NIL i . 19025 M3
) o NL M3
coT4 “coT3 T2 % OT1 ore |- 1
5 = - ) 5 DRAFT F—gi0—
N NIt IL NIL . _‘_-:H' 549
ok 0.00 000% 0.009 = Mooats
L '\- l-_:_'l-"'. " 1
3. BERTH INFORMATI i
= T !#égreedwimnmunm
*  Name rth - rage & i
* _ Bunkeriig Method 5 F i
®  MaxMani “iS Rate 1 /HR iy FeN ..l"
* _ Limitation of Braft/ Air D - — Ug
# _ Cargo Circulatioh, Air Pu YES Jr _.-""— .i"lr
L3 Special Regulation : ' ﬁ. _'I.--""r
.cow A
Ballasting F
. Air Pollution A H
Flashing Oil N/A 2
Others N/A

4. CARGO DISCHARGING SEQUENCE

COT 4W -> COT 2W -> COT 1W -> COT 5W -> SLOP TK (P) -> COT 3W

5. BALLAST LOADING SEQUENCE

WBT 4W -> WBT 2W -> WBT 1W -> WBT 5W -> WBT 3W

P7-02

Doorae Shipping Co., Ltd.

2017.01.01
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Lampiran 4

Declaration Of Security

Restricted

Declaration of Security
(Ship to Ship)

(oMpleTED

The Declaration is valid from lq&f‘t%(& To

L,

|MONo,.r*’}1§.. _,f"_377h

Majuro, Marshal Island .

Doorae Shipping CO.LTD

+8210 112159

approved
Procedures ogblace for unexpected visitors

Con rit: d Res|

.,--""'-‘

Restricted arga establishe

NUR:
N
&; .
(SRR

Access points ed anﬁnonltoﬁ

T
N

Seaward paraW — b
Adequate lighting during the nig[_\t, for ship, seaward 2 A
parameters
Procedures for handling cargo agreed — &
Procedures for handling ship’s store agreed Nlp v l/,
Signatures and Contact details
_Ship = 0 s)
Name Capt_JednYoon Bok i . | ((cpy/ VA Ay -
Title /<SSO/MASTER , oso /Tuay
Signature [<( / N ;
Date \f’\&' [ K/
Telp. No. 77340804Q/778935466 1RGS>
Radio Channel 1b-La.70L
Ay

DR-SRF-14
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Lampiran 5

Loading Condition Summary

ShipManager-88 Version:4.0 + From : NOUADHIBOU-MAURITANIA
To : LAS PALMAS-SPANYOL
MT.B.OCEAN Page:3/5

Voy. No: 094D - 095L /2018

LOADING CONDITION SUMMARY

N N—— VS S, (| B
COMPART WEIGHT(Mt) | CARGO ‘WEIGHT(Mt) GROSS(CuM) NET(CuM)
B.W. Tks ( 0.0 0.0
F.O. Tks 0.0 0.0
D.O. Tks O.T. 0.0 0.0
L.O. Tks rAeE OB 0.0 0.0
F.W. Tks NO.3 C.O.T.(P) 0.0 0.0
ETC Tks NO.3 C.Q.T.(S) 0.0 0.0
CONSTANT NO.4C. 420.9 410.7
496.7 4846
86.8 85.1
60.6 59.4
0.0 0.0
= 0.0 0.0

& .
LIGHT WEIGHT -
I DISPLACEMENT 1

LC 7162
485
230
0657
1648

383333

26619.700 Mt-m
3598.690 Mt-m
30218.390 Mt-m

1 deg. Heeling Moment 157.665 t-m

Heeling Angle -0.899 deg. v
Propeller immersion ratio 144.795 % "
NUMERIC
MAX SHEAR FORCE (Mt) SEA PORT MAX BENDING MOMENT (Mt-m) SEA PORT
306.7 Mt (FR: 18.00) 26% 21% 60726 Mt-m (FR: 45.00) 46% 40%
PERCENTAGE
MAX SHEAR FORCE (Mt) SEA  PORT MAX BENDING MOMENT (Mt-m) SEA PORT
2929 Mt (FR: 12.25) 27% 21% 37886 Mt-m (FR: 24.50) 51% 46%
IMO A749(18) Judgement : YES . »

72 OF M/V 8
pate : 2018-11-21




Lampiran 6
Notice Of Readiness
=
Messers: LOADING MASTER Date : 087" August 2019
Port / Ship : Tenerife - Spain
Voy. No. .. : BOCE 107-2019
Dear Sirs,
v = o
L 1
I - . 1
I ":'x -'\-H 1
— —
: :" ".: — |
This s t of TENERIFE

at _17.45 “hiaurs on 08™HAY ) > 5.¢ommence loading cargo in

Yours very truly,

Notice tendered at

Notice accepted at [g 6] hours LT on: 08™ August 201¢

Loading Master: ...

DRS-SHQE FORM-DRP-02-06-V(1/1)/0/2014.05.01
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Lampiran 7

Questionnaire For Bunkering Operation

Questionnaire for Bunkering Operation

(EAHY Aol gt H2XAY

1-satisfied with the bunkering operation 2 moje A7 o|2oiEEUTR)
) :
2) No (OtL|2) (Rea “‘K ‘LM U P,E{Iq :

i
2. Are you satis i e cooperation of ’aphip's crews?
£r osagsum)

E

Ean H#s) PROVIDED
CMT  COCPAERATICH,

]
2L

We appreciate your answering the questionnaire (220 S8 FMA Z/ 1L Ch

Date (&#}) : ZS{“ ﬂdc{dﬂff zo9

Ship Name (M%) :  GuBERT 'ﬁbE

M/ GUBERT TIDE
OFFICIALNO . 1816
CALLSIGN - Y.vPS

G <
a6

Rank (&%) : MA{’:’f

Doorae Shipping Co., Ltd.
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Lampiran 8

Kondisi Haluan Kapal Akibat Tubrukan
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Lampiran 9

STS Transfer Check List 1

STS TRANSFER CHECK LIST

®  Check List-1 : Prior Fixture

Vessel Name : MT. B.OCEAN

Date : 14t SEPT 2019

CHECK ITEMS RESULT REMARK
1 | Vessel particulars exchanged VESEKOCINAC
2 | Anticipated maximum berthing displacement of the ship g2
3 | Anticipated arrival draughts and freeboard 20 I .om
4 | If the berthing operation is to be an_maintain about
1 r c veserNom NAD
3~5 knots for a minimum ﬁ LTLm F,t
5 | Operations capable the latest -edition ofthe Shi
" , o 2,,_ 7 g P 00 NAO
Transfer Guide "‘i
6 | Adequate ma o@g sure the safe conduct ghA"aﬁons whule minimizin
NAO
the potenti dﬂgm _
7 | Key vessel per an cof f aliguage
il pii s £k R ONAD
| used - 2 -
8 |-Shigls- manifofd| and Ilﬁ\ﬂg" ordance )}i )
| FYES 1
~recommendations for [.b shi e )
9 |-Maximum; and minimum’ exgec t of the Jcargomanif the{= ,
7 o
watedli fedine during the ti%fj?.sf_er | _ f i1 . 2P .-' |
10 swit-and of the's equipm: suffidientfor ande _i" )
s ‘. NAg“
. o I-’ J
11 | A copy of thé|STS, operations ‘-'f"" }gB’N}SD NAD)
12 | If not inclgded witbip, the SIS n, B i I‘I-alr
o i .3 . “SM'NOE] NAC
mooring diagram fias ex
13 | The location artd numberaf en igads and mooringbitts-fitted on
g ; : . NOCI NAC]
ship is in accordan wnt*&a tagEquipmel und:_l,mes /
14 | The ship is able to deploy,al line * ¥ veseon NAC
*5 | Messenger lines of sui!able‘?ﬁ'tﬂq.L vill be anlable atgeach moo }cad?;r YESB/NOD NACI
16 | For the cargo being transferred MSDS-infermation_has-beenexchanged and,
where applicable, the previous cargo of thereceiving ship MSDS information has YESE/@D NAC
been exchanged
17 | Both sides of the ship are clear of any overhangingprojections, including bridge
S o ‘ P ' 901 | veselon NAD
wings
18 | Accommodation is sufficient for onboard for STS personnel veserNom NACI
19 | Confirm the vessel is equipped to conduct vapor balancing veserNom NAC
20 | Position for the rendezvous of the transfer area agreed \’:SE’ﬁOD NAC
PIC Officer :
MT. B. OCEAN :
MT. B SUN
P6-31a Doorae Shipping Co., Ltd. 2019.06.21
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STS Transfer Check List 2

STS TRANSFER CHECK LIST

® Check List-2 : Before Operations Commence

Vessel Name : MT. B.OCEAN

Date :14" SEPT 2019

CHECK ITEMS RESULT REMARK
1 | Copy of the JPO(Joint Plan Operation) for the STS entire transfer operation =
il : pamtenl ¢ YESO NOCI NAZ]
received
2 | Can personnel comply with rest requirements of ILO 180, STCW or national
= i . veserKior] NACI
regulations as appropriate
3 | Radio communications, back-up systems, have been agreed & tested, clocks of
o , g . YEs=AiOD NACI
the ships synchronized
4 | Language to be used for opera(iog;.ang{a‘_“ 1 |_-‘-H"""-;. YESE’(OD NAO
S | Ship handling characteristi H\e XC etlidin 0
el : . T ——
critical main engine re sponding speed ""-.1
6 | Approach, maneuyerin: ofifg plans understoo confirmed MOD NAO
7 | Mooring procedu reéd to, including fender phs‘ns and number/type BYE
| ropes to be pr ach shipar LE
8 | The system od of gle H en
agreed i
9 The.-shﬁs' and at ; ut any
10 ‘Man_'_euye,mﬂr m nng&?w ment has b este &
~goog-working order |'I 1 L e -
11 |-Cargo-transfer stettj: s&fet devic IG'i'Iand gengj shatdlown SD}-’.-:: ——
|-systeins;-where pllch'}ge; rovén opefationalfless t r!_"}"'.,"‘_YES NOgI NACT T
| prior to-the ratiof, [~ xj %
12 | Boilers tubes'have confi S? .
: = e T I 0O NAO
operations, t Be g
13 | Briefed of &pgine, plet adjdstmentd’
ne.e of &pgi @ e dydfme /’: 5 NADH
requirements
14 | For the transfer a ecasts revigwed and a ran ements 0
? —yeng *.i %@fﬁon NAC
continuously receive reperts througho eration o
15 | Suitable hose lifting equipr-n\?h&(& or use — F _.,,.-"‘r YESB’ﬂOD NACI
16 | Cargo transfer hoses/arms testede good
N yeseon NAD
condition
17 | Fenders and associated equipment are visually in good order YESB’@D NAD
18 | Crew briefed on mooring procedures YESQ’ﬁOCJ NAD
19 | Contingency plan agreed to and appropriate emergency drills conducted VeSO NAD
20 | Local authorities advised of the STS operation YESENOC NADC
21 | A navigational warning has been broadcast YESENO0) NATS
22 | Monitoring in place for the accommodation, void spaces, pump room,
compressor & motor rooms, as applicable, to detect possible flammable VESENOD NADH
atmospheres
23 | Other STS ship advised that Checklist 2 has been satisfactorilycompleted veseAlon NAD
P6-31a Doorae Shipping Co., Ltd. 2019.06.21
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STS Transfer Check List 3

STS TRANSFER CHECK LIST

®  Check List-3 : Before Run-In and Mooring

Vessel Name : B OCEAN

Date : 14" SEPT 2019

CHECK ITEMS RESULT REMARK
1 | Primary fenders correctly positioned and rigging in order YESQ’ﬁOD NAC
2 | Secondary fenders are correctly positioned and secured YESENOCI NAD
3 | No overhanging projections on the side of berthing YESD’ﬁOD NAD
4 | Qualified and proficient helmsman at the wheel YESE/NOEJ NAC
5 | Manifold connections are prepared, blanked and marked vssM@ou NAD
6 | Course and speed information has been exchanged &agreed YESE/NOC] NACD
7
veserion NAD
8 | Appropriate naviggﬁgn [ -MOD NACD
" | Adequate lighti EssNOCI NAC
0 | Winch power'avila winches ready for use YESEFD dg NAC]
11 | Heaving lines e engel ‘ i a ESED NACI
12| All mooring Ip{ei arg ready; = Y " NACL
- i P o i g — |
13 . ﬂmﬁle_cu unp.".-l o dl >osnlx YESW naei—
.| moering stations LT =3 -
14 Ming by at the r'i\ ( i _.:WESMOD ’.“LDr"‘w_:
i : i j '
15 Wﬁns Jilsta%d th moggng person dwithl persgnnel on thi"{-ﬁ Noﬁ'ﬂi__.ﬁ:"_'
Bl o ¥ =
16 megmdahﬁ-pﬁ readyffar us s Vssﬁ’l i] NAZ 4
17 | Shipping traf?E in‘tl:’q arha;ej{;_ : onit o _Ygiﬁ’\l(fD NACI
18 | Automatic WC&SM e ships! K > ‘ﬁﬁrﬁq NACI "
19 | Other ship adyised ok List isfac & Iy S(PA(QEJ NACI
S
PIC Officer : ¥a)
MT. B. OCEAN :
MT. B SUN MASTER
P6-31a Doorae Shipping Co., Ltd. 2019.06.21
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STS Transfer Check List 4

STS TRANSFER CHECK LIST

®  Check List-4 : Before Cargo Transfer Commence

Vessel Name : MT. B.OCEAN Date :14™ SEPT 2019
CHECK ITEMS RESULT REMARK
1 | Pre-transfer Checklist Ex. ISGOTT ship/shore safetychecklist or equivalent, has
been satisfactorily completedand arrangements made for. repetitive checks YESE’ﬁOD NADO
during thetransfer
2 | Regional checklists, if applicable completed YESNOD NAD)
3 | Procedures for the transfer of personnel agreed with YES=KO0] NAC]
4 | Gangway, if applicable positioned and secured correctly YES=NOD) NACD
5 | Ship to Ship communication syste_r,ps.-bfgfa.p_ iqu_d-?s?s'fbﬁ-.._h_ YESNOO NACI
6 | Emergency signals and shutd6w Hle ; YES='NOC) NAC
7 | Engine room will;)e/;( Gt throughogt- thetrayw\ MD NACH
engine continuou, mﬁg ingd onstandby or on ﬁOtICE of readiness [
| @ | Bridge watch ;ﬁ'ﬁj{?\or watch is established: ¥ \ AIO0 NAD
~¥ | On both SW chagjg!\’gérgo transler |dent|f|edan%jave
exchanged an
10 Dec.k wat;h stablished A _._‘ n pai _|
hose&, mani reas an )
1 Llaitighcaiggran other ship ves ,
12 |- The'maximum cargo f;_.’ ‘ ‘d to-end rde: ,z: he{ SyeserNon NAD"“' .
nuaflow ra{es cl_':iﬁge trapsfer syjtem,iricludinggffdses \ e #- f ——
13 -A-rrafigm he"fg@‘ql of jnf ion uanti gg‘:j NCM NAT;? ==
transferred dgregd betwedn s , G _ =i
14 | Topping-off rdfe agréed ta-gnditic ! 4 vgerNgo NAD
15 | Procedure fef stoppifhtransfér,is 0 ‘_d::ﬂ'}'_.{-‘:‘ M NAC .
16 | Ballasting and, de-, arr, i -~ ES@/N‘QE] NAD
“7 | Cargo hoses w pror an m chafing rele J
~ | areais clear ofé&&\cti J 0] NAC
18 | Tools required for rapi?\!i.ggonnecﬁ d at theca ifold A }’ESM{] NAC]
19 Messengers'are prepared, pWWh YESIGNO NAC
the unmooring plan
20 PreviOUf cargo details ?f the recei'ving stfip, in.cludlng anyhazardous or toxic VESEAIO0 NACT
properties, have been given to thedischarging ship
21 lnforrT\at|on on security has been exchanged and, if required,a Declaration of - m AL
Security has been completed
22 | Other ship has been advised that Checklist 4 is satisfactorilycompleted
PIC Officer :
MT. B. OCEAN :
MT. B.SUN
MASTER
P6-31a Doorae Shipping Co., Ltd. 2019.06.21
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STS Transfer Check List 5

STS TRANSFER CHECK LIST

®  Check List-5 : Before Unmooring

Vessel Name : MT. B.OCEAN

Date ;14" SEPT 2019

CHECK ITEMS RESULT REMARK
1 | Cargo hoses are properly drained prior to hosedisconnection YESE!/NOD NAC
2 | Cargo hoses or manifolds are securely blanked YESB’ﬁOD NAC
3 | The transfer side of the ship is clear of obstructions(including hose liftin
, 4 s "9 1 veserfion NaD
equipment)
4 | Procedure of letting go moorings and separation of ships hasbeen agreed and
G GTIS g SR TSRS P e areed ant | veserflor NAD
crew have been briefed on procedures
5 | Fenders, including fender nggmg_;m-vfr'ﬂrde'.r_“ I_"""‘--..__'__ YESGAOD] NACI
6 | Secondary fenders correctly.posi A sech ‘ rturF'E‘; 1"“\\‘ yeszrNoT NAD
7 | Power is available 1or_pv6;rﬁ gt so0 NAD
8 | Rope stoppers anf QPQE _;eﬁrs are available at.al ooring stations MOE} NAD
| | Mooring statly{@rp{'tandmg by at their locafiof§ T::»,L 0 NAO
10 Communicapﬁrﬂsﬁﬂ d wit;,@qbt'ﬁ‘ig personnel andwith th‘; er-ship X @
11 | Shipping trzWrea I f ' i F)
alert"has beeg tgansmitted " _'-“ . B L ¥ -
12 Mﬂqil =i n quipment )
R . g't : vES NAGH
- 96@10(3 ez T A 'ﬁh’ 1
13 mgztag.personnel instructe aply as dirdctedl BY theMas }Ezﬁssn{om NAG |
14 Whenclear, of the ot et ship dgreem reathed vigallonalarningd wilt}* —
Hﬁ'-'.; v \ ¢ LR vesgfo NAC
| be caicelte 1S statysu al
15 a‘{'?qEJihat* eck e -._g'-L YVesEIOD NATT |
F i,
PIC Officer : /
MT. B. OCEAN :
MT. B.SUN MASTER
P6-31a Doorae Shipping Co., Ltd. 2019.06.21
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Lampiran 10
Transkip Wawancara

1. Daftar Nama Sumber Informasi Wawancara

No. Nama Jabatan Keterangan

1. Dimas Ariawan Chief Officer Sumber Informasi 1
2. Sholikin Boatswain Sumber Informasi 2
3. Ghofur AB A Sumber Informasi 3

2. Pelaksanaan Wawancara
Tanggal Wawancara : 30 Januari 2019
Tempat Wawancara
1) Sumber Informasi 1 : Cargo Control Room MT. B Ocean
2) Sumber Informasi 2 : Crew Mess Room MT. B Ocean

3) Sumber Informasi 3 : Crew Mess Room MT. B Ocean
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Transkip Wawancara

DAFTAR WAWANCARA 1

Sumber Informasi :

1) Mohammad Agus Ardiyansyah (Cadet)

2) Dimas Ariawan (Chief Officer)
Wawancara :
Cadet . “Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi terjadinya

Chief Officer

Cadet

Chief Officer

Cadet

Chief Officer

tubrukan pada saat itu ?”

» “Menurut saya tubrukan pada saat itu terjadinya karena
pelaksanaan STS dilakukan pada malam hari dan saat itu
cuaca sedang tidak mendukung. Angin yang kencang disertai
ombak = yang fumayan tinggi. Kedua captain masih
melanjutkan proses sandar secara STS dan hasilnya

tubrukanpun terjadi.”

: “Mengapa Ship To Ship (STS) tetap di laksankan pada malam

hari 2

: “Pada saat itu daftar bunker sehari mencapai 3 kali dan baru
dilaksankan sekali, masih ada 2 kapal yang menunggu. Oleh
karena itu captain tidak mau menunda-nunda proses bunker
selanjutnya walaupun malam tetap saja captain ingin

melanjutkan proses bunker tersebut.”
: “Apa akibat dari tubrukan itu ?”
: “Akibat dari tubrukan tersebut maka gagalnya proses bunker

untuk kapal ke dua pada hari itu dan di haruskan perbaikan
terlebih dahulu.”
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Transkip Wawancara

DAFTAR WAWANCARA 2

Sumber Informasi :

1) Mohammad Agus Ardiyansyah (Cadet)

2) Sholikin
Wawancara :

Cadet

Boatswain

Cadet

Boatswain

Cadet

Boatswain

(Boatswain)

: “Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi terjadinya

tubrukan pada saat itu ?”

“Menurut saya tubrukan pada saat itu terjadi karena
komunikasi antar kedua captain tidak terlaksana sebagaimana
mestinya dan pelaksanaan STS tidak di laksanakan sesuai

dengan prosedurnya.”

: “Mengapa Ship To Ship (STS) tetap di laksankan pada malam

hari ?”

. “Dikarenakan masih ada jadwal bunker lainya maka captain

tetap saja melakukan proses sandar secara STS walaupun

keadaan yang sangat tidak mendukung.”

: “Apa akibat dari tubrukan itu ?”

: “Akibatnya adalaah alat bantu mooring mengalami kerusakan

antara lain seperti Handrail, Bulwalk, Railing, Fairlead, dan
Double Open Roller. Alat-alat itu tidak bisa berfungsi

sebagaimana mestinya.”
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Transkip Wawancara
DAFTAR WAWANCARA 3

Sumber Informasi :

1) Mohammad Agus Ardiyansyah (Cadet)
2) Ghofur (AB A)

Wawancara :

Cadet : “Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi terjadinya tubrukan

pada saat itu ?”

AB A : “Menurut saya kejadian tubrukan tersebut dikarenakan rendahnya
SDM para crew kapal tentang pelaksanaan proses sandar secara

STS dan kurangnya koordinasi dalam lingkup kerja.”

Cadet : “Mengapa Ship To Ship Transfer (STS) tetap di laksankan pada

malam hari ?”

AB A : “Padatnya jadwal 'bunker ‘pada hari itu yang memang
mengharuskan captain tetap melaksanakan proses sandar secara
STS serta captain takut mendapatkan komplain dari perusahaan

karena terlambatnya proses pembongkaran muatan secara STS.”
Cadet : “Apa akibat dari tubrukan itu ?”

AB A : “Akibatnya adalah terdapatnya kerusakan pada haluan sebelah
kanan dari MT. B Ocean dan di haruskannya perbaikan terlebih
dahulu, pada saat perbaikan tenyata spare part untuk perbaikan

tidak ada di atas kapal.”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Mohammad Agus Ardiyansyah
. Tempat, Tanggal lahir - : Kudus, 27 Agustus 1998
. Alamat - JI. Brojokusumo 05 No.17 RT. 02/RW. 01
Jepang Pakis, Kec. Jati, Kab. Kudus
. Agama > Islam
Nama
a.Ayah . Slamet
b. lbu : Rubiah
Riwayat Pendidikan
a. SD Negeri 3 Jepang Pakis
b. SMP Negeri 3 Kudus
c. SMA 1 Mejobo Kudus
d. Politeknik IImu Pelayaran Semarang
Pengalaman Praktek Laut
KAPAL : MT. B Ocean
PERUSAHAAN : PT. Amas Samudera Jaya
ALAMAT : Kompl. Plaza Pasifik, Blok B4 No. 77-79

JI. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading,

Jakarta Utara
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